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ABSTRAK

EVALUASI PEMBELAJARAN SEKOLAH KEPOLISIAN NEGARA (SPN)
POLDA LAMPUNG
PADA MASA PANDEMI COVID-19

Oleh

Anissa Fahira

Keppres Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non alam Penyebaran
Corona Virus Diseases 2019 (Covid-19) Menetapkan bahwa penyebaran COVID-
19 sebagai bencana nasional. Keputusan ini diambil dengan mempertimbangkan
penyebaran virus yang cepat dan meluas, menimbulkan korban jiwa, kerugian harta
benda, serta dampak psikologis yang signifikan di masyarakat. Sehingga sesuai
edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa pembelajaran
harus dilakukan secara daring atau jarak jauh termasuk pada Sekolah Polisi Negara
Polda Lampung. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sistem
pembelajaran pada SPN Polda Lampung di masa pandemi serta mengidentifikasi
faktor penghambatnya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teori
Daniel Stufflebum vyaitu CIPP (Context, Input Process, Product). Teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan maka dapat teridentifikasi aspek konteks, aspek
input, aspek proses dan aspek produk. Hasil dari analisis yang dilakukan penulis
bahwa SPN dalam melakukan pembelajaran di masa covid melakukan 2 teknis
pembelajaran yaitu Pembelajaran Jarak Jauh serta Pembelajaran tatap muka dengan
sistem 50:50. Dilihat dari ke 4 indikator CIPP pembelajaran dilaksanakan dengan
baik dan terstruktur, hanya saja ada beberapa faktor penghambat seperti Kendala
sinyal serta pemahaman materi sisa Sekolah Polisi Negara Polda Lampung. Peran
Sekolah Polisi Negara Polda Lampung sangat penting untuk tetap meningkatkan
ketercapainnya sistem pembelajaran siswa SPN Polda Lampung.

Kata kunci: Evaluasi, Pembelajaran jarak jauh, SPN Polda, Metode CIPP



ABSTRACT

EVALUATION OF LEARNING AT THE LAMPUNG POLICE STATE
POLICE SCHOOL (SPN)
DURING THE COVID-19 PANDEMIC

By

Anissa Fahira

Presidential Decree Number 12 of 2020 concerning Determining Non-natural
Disasters for the Spread of Corona Virus Diseases 2019 (Covid-19) states that
Determining the spread of COVID-19 as a national disaster. This decision was
taken taking into account the rapid and widespread spread of the virus, causing
casualties, property losses, and significant psychological impacts on society. So
according to the circular from the Minister of Education and Culture, it is stated that
learning must be carried out online or remotely, including at the SPN Polda
Lampung. The aim of this research is to evaluate the learning system at SPN Polda
Lampung during the pandemic and identify inhibiting factors. . The method used is
qualitative with Daniel Stufflebum's theory, namely CIPP (Context, Input Process,
Product). Data collection techniques include interviews, observation and
documentation. Based on the results of data analysis and discussion, context
aspects, input aspects, process aspects and product aspects can be identified. The
results of the analysis carried out by the author show that SPN in conducting
learning during the Covid era carried out 2 learning techniques, namely distance
learning and face-to-face learning with a 50:50 system. Judging from the 4 CIPP
indicators, learning is carried out well and structured, it's just that there are several
inhibiting factors such as signal problems and understanding the remaining material
of the SPN Polda Lampung. The role of SPN Polda Lampung is very important to
continue to improve the achievement of the SPN Polda Lampung student learning
system.

Keywords: Evaluation, distance learning, SPN Polda, CIPP method
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan sesorang yang nantinya
menjadi bekal dalam menghadapi tantangan masa depan yang lebih besar dan
penuh dengan persaingan. Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik
agar dapat mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki
dalam menjalani kehidupan, oleh karena itu pendidikan di desain untuk
memberikan pemahaman serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Pendidikan juga dapat menjadi penentu dari nilai dan kualitas hidup individu.
Dilihat dari seberapa besar peran pendidikan dalam kehidupan, ada baiknya
pendidikan di negara ini dapat lebih dikembangkan secara maksimal dan
memberikan berbagai manfaat pada setiap individu. Sebagaimana di
kemukakan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dalam pasal 3 tujuan akhir dari penyelenggaraan
pendidikan nasional pada esensinya adalah peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan

proses pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas.

Indonesia saat ini telah dihadapkan dengan tantangan di tengah pandemi
Covid-19, virus Covid-19 telah berdampak hampir semua aspek kehidupan
manusia dimana pemerintah menghimbau untuk masyarakat Indonesia ini di
rumah saja. Dampak dari penyebaran virus Covid-19 telah menginfeksi jutaan
orang di dunia dan mengakibatkan gangguan ekonomi dengan skala yang

tidak pernah terpikirkan sebelumnya.



Selain bidang kesehatan, salah satu ini yang terkena dampak cepat adalah
bidang ekonomi dan sektor pendidikan yang kini mau tidak mau harus mulai
beradaptasi dengan era ini. Bidang yang selalu diperdebatkan, yang
berimplikasi pada posisi dilematis pemerintah Indonesia yang harus memilih
antara menyelematkan kesehatan atau menyelematkan ekonomi, atau
pendidikan beriringan dengan kompleksi atas permasalahan yang luar biasa.
Menurut Devi Yulianti dkk, 2020 krisis pandemik COVID-19 memerlukan
koordinasi yang baik lembaga-lembaga yang berbeda di seluruh tingkat
pemerintahan. Respons kebijakan memerlukan tindakan bersama antar pihak
organisasi pemerintah, perusahaan, dan individu yang bersifat profit atau non-

profit.

Dari permasalahan yang dihadapi pemerintah merilis Keppres Nomor 12
Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non alam Penyebaran Corona Virus
Diseases 2019 (Covid-19) sebagai Bencana Nasional, banyak daerah yang
akhirnya dikeluarkan keputusan terbaru pada Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2020 menjalankan kebijakan sistem Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB). Hal ini tentu sangat menghambat untuk masyarakat melakukan segala
aktivitas dan kegiatan bahkan pekerjaan. Tak hanya itu Pemerintah juga
mengeluarkan kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia dalam menghadapi situasi ini telah
mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 yang mengatur pelaksanaan
pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19. Surat Edaran nomor
15 tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah
dalammasa darurat penyebaran COVID-19. dengan begini tentunya adanya
perubahan yang cukup berat dalam dunia untuk pendidikan dan harus
beradaptasi dari yang pelajaran dilakukan secara offline dan berinteraksi

langsung maka diubah menjadi daring.

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang terpapar Covid 19
Sejak bulan Maret di tahun 2020 kebijakan PSBB, WFH serta Pembelajaran

jarak jauh ini ditetapkan dikarnakan pandemi Covid-19 yang terus meluas,



tidak hanya sekolah SD, SMP, SMA, tetapi Sekolah Kepolisian Negara (SPN)
juga melakukan pembelajaran secara daring untuk pertama kalinya. Sekolah
Kepolisian Negara (SPN) Polda Lampung dalam proses belajar mengajar dan
pengasuhan dalam Pendidikan Pembentukan Bintara Polri. Untuk
mengantisipasi tatanan kehidupan akibat pandemi Covid-19 ini, sejak Tahun
Ajaran 2020, Polda Lampung mulai menerapkan sistem digitalisasi
pendidikan bagi siswa SPN. Dengan berasaskan pada beberapa Keputusan
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia yaitu rujukan
Kep/2502/X11/2019 tanggal 23 Desember 2019 tentang Program Pendidikan
dan Pelatihan Polri T.A. 2020, Surat Perintah Kepala Kepolisian Negara
Republik  Indonesia Nomor: Sprin/2859/XUDIK?2.1/2020 tanggal 10
November 2020 tentang Pembukaan Pendidikan Pembentukan Bintara Polri
T.A. 2020, Surat Kalemdiklat Polri Nomor:
R/342/X11/DIK.2.1./2020/Lemdiklat tanggal 1 Desember 2020 perihal
perkembangan proses belajar mengajar Serdik Diktukba Polri T.A. 2020/2021.

Berdasarkan pertimbangan dan kebijakan Pimpinan Polri dengan
memperhatikan perkembangan pandemi Covid-19, untuk mencegah penularan
Covid-19 pada lingkungan lembaga pendidikan Polri maka pelaksanaan proses
belajar mengajar pendidikan pembentukan bintara pada SPN Polda agar
mengalihkan Proses Belajar Mengajar (PBM) dari metode tatap muka di dalam
SPN dengan kegiatan metode pembelajaran jarak jauh atau mempedomani
alternatif langkah dalam surat ini, untuk menghindari pengumpulan Serdik di
dalam satu lingkungan SPN. Pengalihan metode PBM yang dilakukan dengan
tetap memperhatikan prinsip pendidikan yang sehat, efektif dan berkualitas
disesuaikan dengan kondisi wilayah, ketersediaan sarana prasarana
pendukung, tempat tinggal/domisili Serdik dan situasi pandemi Covid-19 pada

masing-masing wilayah dengan melibatkan Kepala Satuan Wilayah.

Alternatif langkah pengalihan yang dapat diterapkan disesuaikan dengan
ketersediaan sarana prasarana, diberikan arahan sebagai alternatif pertama

pengalihan PBM di SPN dengan metode Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di



satuan wilayah bisa dilakukan dengan langkah-langkah seperti, terdapat
dukungan sarana prasarana yang cukup, baik di SPN maupun pada tempat
belajar para Serdik, lalu pilihan metode ini akan mengikuti materi kurikulum
dan Hanjar serta silabus yang telah ditetapkan pada aspek penguasaan
pengetahuan (mata pelajaran teori) dengan menunjuk fasilitator sebagai
pengawas/narasumber sesuai materi yang diajarkan yaitu Diberlakukan
penilaian pada aspek materi pelajaran dan mental kepribadian kemudian
mengingat para Serdik adalah subjek pendidikan yang belum menjadi polisi
sehingga materi yang diberikan merupakan sesuatu hal yang baru yang perlu
diberikan pemahaman diterapkan mekanisme kontrol aspek disiplin dan
kesehatan para Serdik serta didukung dengan anggaran Opsdik termasuk
Ransum makan dan snack bila Serdik ditampung akomodasinya dan tidak ada
dukungan Ransum makan dan snack bila Serdik tinggal di rumah tinggal orang
tua/walinya.

Alternatif Kedua pengalihan PBM dengan orientasi tugas di satuan wilayah,
dapat dilakukan dengan langkah-langkah seperti para Serdik diberikan
penugasan orientasi pelaksanaan tugas Polri pada satuan wilayah terdekat
dengan tempat tinggal/domisili orang tua/wali. Kegiatan orientasi tugas Polri
pada satuan wilayah ini bersifat di luar kurikulum tetapi akan tetap dilakukan
penilaian pada aspek materi penugasan dan mental kepribadian. sehingga tidak
mengurangi masa pendidikan dan tidak didukung dengan anggaran Opsdik lalu
mengatur pembagian penugasan para Serdik pada satuan kepolisian
(Polda/Polres/Polsek) yang terdekat dengan domisili/tempat tinggal Serdik,
selain itu juga harus mengatur penugasan personel SPN sebagai pegawas dan
supervisor dalam pelaksanaan orientasi tugas kepolisian ini, memerintah
satuan wilayah pada jajarannya untuk menunjuk personel sebagai
mentor/pendamping/pembimbing Serdik selama masa orientasi tugas
kepolisian untuk membantu pengawasan dan pembinaan para Serdik,
merancang materi penugasan bagi para Serdik dan mekanisme control
pelaksanaannya, menyusun buku petunjuk bagi personel pengawasl supervisor

dan mentor/pendamping untuk dijadikan pedoman, melakukan evaluasi secara



rutin dalam pelaksanaannya, serta dalam pelaksanaan tugas orientasi ini tetap
berlaku peraturan kehidupan siswa (Perdupsis) bagi para siswa untuk
ditegakkan.

Sekolah Kepolisian Negara (SPN) Polda Lampung dalam cara berlatih
membimbing serta pengasuhan dalam Pembelajaran Pembentukan Bintara
Polri. Untuk mengestimasi aturan kehidupan serta kebiasan terbaru dari
dampak pandemi Covid-19 ini, mulai Tahun Ajaran 2020, Polda Lampung
mulai mempraktikkan sistem digitalisasi pembelajaran untuk anak didik SPN.
Pembelajaran pembentukan Bintara Polri dari tahap dini para anak didik dalam
menciptakan lulusan-lulusan Brigadir Polri yang bermutu, sedia bertugas,
mempunyai psikologis raga yang kuat,profesionalisme sertakemampuan yang
baik bagi para peserta didik. Sebelum pandemi Covid-19 dan pada masa
pandemi Covid-19 ini, Sekolah Kepolisian Negara (SPN) Polda Lampung
mempunyai peserta didik yang lolos untuk mengikuti pendidikan di SPN Polda
Lampung. Dapat dilihat tabel tersebut jumlah siswa mengalami kenaikan di

saat Pandemi Covid-19:

Tabel 1. Tahun 2019 — 2021

Tahun Jumlah Siswa
2019 184 Siswa
2020 236 Siswa
2021 228 Siswa

Sumber: Data Jumlah Siswa SPN Polda Lampung Tahun 2019-2020
(SPN Polda Lampung, 2021)

Berdasarkan tabel data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 siswa SPN
berjumlah 184 siswa, lalu ditahun 2020 SPN menambah penerimaan siswa
didik baru sehingga ditahun 2020 berjumlah 236 siswa, lalu ditahun 2021
mengalami sedikit penurunan yaitu sebesar 8 siswa. Sekolah Polisi Negara
atau yang kita kenal dengan SPN adalah Sekolah Akademik Pendidikan

Bintara Kepolisian Republik Indonesia. Di dalamnya, para siswa dilatih tidak



hanya dapat materi dalam kelas namun juga dilaksanakan berbagai pelatihan
fisik dan pelatihan lainnya yang tentunya membutuhkan interaksi secara
langsung dan menimbulkan kerumunan (mengumpulkan orang). Namun
dengan adanya kebijakan daring, hal ini menyebabkan seluruh pihak baik
tenaga didik serta siswa perlu melakukan adaptasi baru, karna seperti yang
kita ketahui bahwa untuk mendidik siswa kepolisian ada bebarapa kegiatan
yang memang seharusnya dilakukan secara offline namun karna adanya
kebijakan tersebut maka semua kegiatan dilakukan secara daring berbagai
kegiatan yang harusnya biasa dilakukan On Site namun harus menjadi
pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara daring (On Cam) dengan
menggunakan system aplikasi yang bernamakan Edmodo untuk materi
pembelajaran selain itu mereka juga menggunakan system aplikasi yang
bernamakan Strava untuk pembelajaran fisik atau jasmani. Kegiatan yang
pada mulanya menggunakan tatap muka, kemudian berubah menjadi
pembelajaran secara daring. Pemberlakuan pembelajaran Jarak Jauh tentu
saja menimbulkan dampak dalam pendidikan khususnya dalam hal

keefektifan belajar pada peserta didik.

Tujuan dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran yaitu untuk mendapatkan
informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh
peserta didik yang mana diupayakan adanya tindak lanjut. Tindak lanjut
tersebut merupakan fungsi dari evaluasi berupa: 1) Penempatan pada tempat
yang tepat, 2) pemberian umpan balik, 3) diagnosis kesulitan belajar peserta
didik dan 4) penentuan kelulusan. Namun pada kenyataan akibat pandemi ini
proses pembelajaran menjadi tidak efesien karna tidak dapat bertatap muka
secra langsung, peserta didik diminta belajar dirumah menggunakan daring.
Sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik banyak yang mengeluh
karna tertinggal materi pembelajaran, dan tidak dapat mengerjakan soal yang
diberikan guru. Karna siswa kesulitan dalam mengerjakan soal yang
diberikan guru dengan media sosial. Maka perlu diadakanya evaluasi
pembelajaran daring ini yang pertama tentang implementasi pelaksanaan

pembelajaran daring, yang kedua mengkaji dampak dari kebijakan



pembelajaran daring, evaluasi pembelajaran daring belum dilakukan secara
komperhensif. Padalah evaluasi merupakan bagian yang harus ada dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam memastikan tujuan sesuai standar.

Tujuan dari daring ini sendiri sejalan dengan arahan dari pemerintah pusat
terkait meminimalisir kerumunan untuk mengurangi penyebaran covid-19.
Selain itu masalah ini dihadapi dihampir seluruh sekolah di Indonesia, namun
begitu, ini juga menjadi tantangan dan hambatan tersendiri baik bagi para
siswa dan juga tenaga pendidik di SPN karena tidak adanya interaksi secara
langsung dan pengawasan yang berkelanjutan terhadap para siswa yang di
didik di SPN. Kendala-kendala tersebut menuntut tanggung jawab tenaga

didik alam pelaksanaa KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).

Dengan adanya evaluasi, diharapkan dapat diketahui pelaksanaan
pembelajaran secara daring, kegiatan evaluasi yang digunakan mencangkup
dari segi konteks, imput, proses dan produk, dengan menggunakan mode
evaluasi CIPP. Penilaian merupakan sistem penguji dalam 8 pembelajaran
daring untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik yang telah dipilih dan
ditetapakan oleh pendidik dalam pembelajaran. Dengan penilaian maka akan
diperoleh informasi yang akurat tentang penerapan pembelajaran daring yang

diukur dan dilaporkan pencapaian kopetensi tertentu.

Berdasarkan hal tersebut secara umum penelitian ini dilakukan untuk
memahami serta mencari tahu bagaimana penerapan kebijakan daring
terhadap efektifitas proses belajar mengajar SPN Polda Lampung Pada Masa
Pandemi Covid-19, sehingga Peneliti mengambil judul “EVALUASI
PEMBELAJARAN PADA SEKOLAH KEPOLISIAN NEGARA
POLDA LAMPUNG PADA MASA PANDEMI COVID-19”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah

1. Bagaimana Evaluasi Kebijakan Daring Terhadap Proses Belajar Mengajar
Sekolah Kepolisian Negara (SPN) Polda Lampung Pada Masa Pandemi
Covid-19?

2. Apa faktor Penghambat Kebijakan Daring Terhadap Proses Belajar
Mengajar Sekolah Kepolisian Negara (SPN) Polda Lampung Pada Masa
Pandemi Covid-19?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan,

maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengevaluasi terkait Kebijakan Daring Terhadap Proses Belajar
Mengajar di Sekolah Kepolisian Negara (SPN) Polda Lampung Pada Masa
Pandemi Covid-19

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

pembelajaran daring pada Sekolah Kepolisian Negara Polda Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini bermanfaat memberikan ilmu pengetahuan tentang inovasi

media pembelajaran sebagai media pembelajaran daring yang dapat
digunakan terhadap peningkatan hasil belajar siswa selama masa
pandemi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Menambah ilmu pengetahuan tentang media online yang dapat

digunakan selama pembelajaran daring.



a. Bagi SPN
Bagi SPN Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan
pelaksanaan pembelajaran daring terhadap pembelajaran terutama di
sekolah kedinasan selain itu mengetahui kelebihan dan kekurangan
pembelajaran daring dan luring, sehingga ada perbaikan agar berjalan
dengan baik serta mengetahui perbaikan pada beberapa bidang agar

pembelajaran daring berjalan dengan baik.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya

disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan

penelitian serta menunjukan orsinalitas dalam penelitian. Kajian yang

mempunyai relasi atau keterkaitan antara lain:

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

Pembelajaran
Daring
Berorientasi
Pada Karakter

Siswa

Nama Judul Hasil Penelitian
Penulis
Agé%’mt" Analisis Berdasarkan hasil penelitian yang telah
Evaluasi dilakukan mengenai evaluasi pembelajaran

daring berorientasi pada karakter siswa dapat
disimpulkan bahwa : (1) Penggunaan aplikasi
google classroom lebih sering digunakan
sebagai media pembelajaran daring, (2) Guru
mempersiapkan bahan ajar untuk pembelajaran
daring dengan efektif dan efisien.
1. Persamaan:
Persamaan terhadap penelitian ini sama-sama
membahas tentang evaluasi pembelajaran
daring.

2. Perbedaan:
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Perbedaan terhadap penelitian ini ruang
lingkup pada penelitian ini mencakup orientasi
karakter siswa sedangkan penelitian saya
mencakup pembelajaran daring pada SPN

Polda Lampung.

Megawati,
2021

Penerapan
Aplikasi
Pembelajan
Daring Pada
Mahasiswa
Pendidikan Guru
Madrasah
Ibtidaiyah
(PGMI) di UIN
Antasari
Banjarmasin
Tahun

2020/2021

Hasil penelitian dapat disimpulkan penerapan
aplikasi pembelajaran daring pada mahasiswa
Pendidikan Madrasah  Ibtidaiyah
(PGMI) UIN Antasari Banjarmasin yaitu

Guru

sudah sesuai dengan panduan pelaksanaan
perkuliahan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Perkuliahan berjalan dengan baik dan lancar
Aplikasi

pembelajaran yang digunakan oleh dosen

sesuai  kesepakatan  bersama.

pengampu sangat bervariasi, ada yang

menggunakan aplikasi google classroom,
google meet, whatsapp group, dan LMS
(Learning Management System) berbasis
juga aktif

ketikameng ikuti pembelajaran.

moodle. Mahasiswa sangat

1. Persamaan:
Persamaan terhadap penelitian ini sama-
sama mempunyai tantangan tersendiri dalam
proses pembelajaran karena menggunakan
sistem daring.

2. Perbedaan:
Peneliti ini hanaya membahas bagimana
penerapannya sedangkan penelitian saya

adalah mengevaluasi
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Skripsi
(Rojali,
2021)

Evaluasi
Pembelajaran
Daring Mata
Pelajaran
Pendidikan
Jasmani
Olahraga  dan
Kesehatan pada

Era Pandemi

Covid-19 di
SMA Se-
Kabupaten
Brebes

Hasil penelitian ini adalah pembelajaran PJOK
secara daring ternyata dapat dikategorikan
dengan kesimpulan baik dengan presentase
73,5%,

terendah.

namun aspek produk menjadi

Sehingga aspek produk
membutuhkan perbaikan dan peningkatan
serius dalam program pembelajaran PJOK
secara daring.
1. Persamaan:
Persamaan pada penelitian ini ialah
membahas tentang evaluasi  dalam
pembelajaran daring yang diterapkan pada
suatu tempat pendidikan
2. Perbedaan:
Perbedaannya

penelitian ~ ini  hanya

membahas  khusus  jamani  olahraga

sedangkan penelitian saya mencakup semua
kegiatan SPN.

Sumber Data : Diolah oleh peneliti, 2022

2.2 Management Publik

Pengertian Manajemen Publik Pengertian manajemen publik menurut para ahli

yang akan disebutkan tergantung latar belakang pendidikan, pengalaman, atau

perspektif yang dianut oleh para ahli tersebut. Diantarnya pengertian

manajemen publik adalah sebagai berikut:

a. Menurut Nor Ghofur (2014) Mengartikan bahwa manajemen publik adalah

manajemen pemerintah, yang artinya manajemen publik juga bermaksud

untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan terhadap

pelayanan kepada masyarakat. Teori manajemen publik mencakup

berbagai konsep dan pendekatan yang digunakan untuk memahami dan

meningkatkan efisiensi serta efektivitas organisasi sektor publik. Berikut

adalah beberapa teori dan konsep utama dalam manajemen publik:
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. Teori Administrasi Klasik

Teori ini berfokus pada prinsip-prinsip dasar administrasi yang dianggap
universal dan dapat diterapkan di berbagai jenis organisasi. Pendekatan
ini sering dikaitkan dengan karya Max Weber tentang birokrasi dan Henri
Fayol tentang fungsi manajemen.

. Teori Sistem

Pendekatan ini melihat organisasi publik sebagai sistem yang terdiri dari
berbagai komponen yang saling berinteraksi. Menurut teori ini,
organisasi harus dipahami dalam konteks lingkungan eksternal dan
internalnya. Elemen-elemen utama meliputi input (sumber daya), proses,
output (hasil), dan feedback (umpan balik).

. Teori Kontingensi

Teori ini menyatakan bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk mengelola
sebuah organisasi. Keberhasilan manajemen tergantung pada berbagai
faktor kontingensi seperti lingkungan eksternal, teknologi, ukuran
organisasi, dan sifat tugas. Teori ini menekankan pentingnya fleksibilitas
dan adaptasi.

. New Public Management (NPM)

NPM adalah pendekatan reformasi sektor publik yang mulai populer
pada akhir abad ke-20. Ini menekankan penerapan prinsip-prinsip
manajemen sektor swasta ke sektor publik untuk meningkatkan efisiensi
dan responsivitas.

. Teori Jaringan dan Kolaborasi

Teori ini menyoroti pentingnya kolaborasi antar organisasi publik,
swasta, dan nirlaba dalam menyelesaikan masalah yang kompleks.
Pendekatan ini menekankan pengelolaan jaringan dan kemitraan strategis
untuk mencapai tujuan bersama.

. Teori Kelembagaan (Institutional Theory)

Teori ini mengkaji bagaimana struktur, norma, dan budaya institusional
mempengaruhi  perilaku organisasi publik. Teori kelembagaan
menekankan pentingnya legitimasi dan konformitas terhadap praktik-

praktik yang diterima secara luas di dalam lingkungan institusional.
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7. Governance Theory
Teori ini mengkaji proses, struktur, dan mekanisme tata kelola dalam
sektor publik. Governance mencakup konsep-konsep  seperti
akuntabilitas, transparansi, partisipasi, dan efektivitas dalam pengelolaan

sumber daya publik.

b. Tahapan-tahapan management Public

1. Perencanaan (Planning)

2. Pengorganisasian (Organizing)

3. Pengawasan (Monitoring)

4. Evaluasi (Evaluating)

5. Peningkatan dan Penyesuaian (Improving and Adjusting)
Masing-masing teori ini menawarkan wawasan yang berharga untuk
memahami dan meningkatkan manajemen dalam organisasi publik.
Pendekatan yang dipilih biasanya disesuaikan dengan konteks spesifik dan

tantangan yang dihadapi oleh organisasi.

2.3 Definisi Evaluasi
Evaluasi merupakan keharusan manakala satu program/kegiatan sudah
diselesaikan. Melalui evaluasi itulah bisa diketahui bagaimana efektivitas
program/kegiatan dilaksanakan sesuai dengan apa yang di inginkan dan apabila
tidak, berada dalam posisi untuk menghentikan atau memperbaikinya.
Kebutuhan dan tuntutan akan bertanggung jawab menimbulkan suatu
kebutuhan dilakukannya evaluasi. Pertanggungjawaban tidak terbatas pada
suatu aktivitas, akan tetapi juga untuk memperbaiki pelaksanaan program dan
perkembangan masyarakat. Menurut Wirawan 2012:7 evaluasi adalah: “Riset
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang
bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dengan membandingkannya
dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil

keputusan mengenai objek evaluasi.”
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Evaluasi memungkinkan pelaksana suatu program untuk mengetahui hasil
yang nyatanya dicapai. Penialian yang objektif, rasional dan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dalam rencana akan diketahui
apakah hasil yang 9 dicapai melebihi target dan standar yang telah ditentukan,
hasil yang dicapai sekadar sesuai harapan, atau kurang dari yang ditentukan.
Sedangkan menurut Arikunto (2010:1) “Evaluasi sebagai sebuah proses
menentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa kegiatan yang direncanakan
untuk mendukung tercapainya tujuan”

Manfaat, Tujuan dan Fungsi Evaluasi Selain pengertian, terdapat juga manfaat
dan tujuan evaluasi, untuk kepentingan lembaga dan pemerintahan yang dapat
menjadi rujukan untuk mengetahui kesesuaian dan keberhasilan kegiatan
evaluasi sebuah program Kkegiatan. Evaluasi adalah hasil dari sebuah
pembelajaran yang sangat dibutuhkan agar kelebihan dan kekurangan pada
pembelajaran dapat dikenal lebih lanjut sehingga pembelajaran dapat
dilakukan koreksi dan pembaruan. Puet dalam Heri Retnawati (2008:15)
memiliki rumusan yang agak berbeda mengenai tujuan evaluasi program,
diantaranya:

Menunjukkan efektivitas program kepada pemilik dana;

Meningkatkan pelaksanaan dan efektivitas program;

Mengelola sumber daya yang terbatas dengan lebih baik;
Mendokumentasikan pencapaian program;

Membenarkan pendanaan program saat ini;

Mendukung kebutuhan peningkatan tingkat pendanaan;

N o o a ~ w D oe

Memenuhi tanggung jawab etis untuk menunjukkan efek positif dan negatif
dari partisipasi program;
8. Mendokumentasikan pengembangan program dan Kkegiatan untuk

membantu memastikan keberhasilan replikasi.

Adapun Fungsi Evaluasi yang dikemukakan oleh Badu, Q., S. dalam Widianto
et.al., (2018: 33) adalah sebagai alat untuk mendapatkan data yang sah dan
faktual suatu program yang telah di desain sebelumnya, sebagai alat untuk

merevisi rancangan kegiatan yang direncanakan yang perlu diakhiri, serta
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bertujuan untuk meninjau tentang kesesuaian program Yyang sudah
dilaksanakan. Fungsi lain diantarnya adalah sebagai alat untuk menentukan
kesesuaian kriteria pada program yang sudah dibuat, sehingga didapatkan hasil
untuk menentukan program-program mana yang akan dilanjutkan, diperbaiki,

dan dihentikan, sesuai dengan tujuan atau target yang baru.

2.4 Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar
mengajar. Sebagai suatu komponen, maka evaluasi tidak dapat dipisahkan dari
komponen-komponen yang lain. Evaluasi sering juga disebut penilaian,
penilaian merupakan alat untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Dalam kegiatan pembelajaran, evaluasi mempunyai peranan
yang amat penting. Melalui evaluasi guru dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan ataupun kegagalan kegiatan yang diselenggarakan, sehingga guru
dapat menentukan tindakan selanjutnya ke arah yang lebih jelas. Dari hasil
evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar, tidak hanya hasil belajar siswa yang
dapat diketahui tetapi keberhasilan belajar peserta didik, atau kegagalan
program juga terpantau, untuk dapat memperoleh gambaran yang akurat
mengenai keberhasilan ataupun KMB yang dilaksanakan, maka evaluasi yang
dilakukan perlu direncanakan dan dipersiapkan dengan baik.dalam kegiatan
KMB, evaluasi perlu dilakukan oleh guru yaitu, 1) evaluasi terhadap hasil
belajar, 2) evaluasi terhadap program pembelajaran.

Dalam ilmu evaluasi pendidikan, ada terdapat banyak model yang bisa
digunakan untuk mengevaluasi program. Walau berbeda tetapi memiliki satu
tujuan yaitu menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dan menentukan
tindak lanjut suatu program. Model evaluasi muncul karna adanya usaha yang
diturunkan dari perkembangan pengukuran dan keingintahuan untuk

2.5 Model-model Evaluasi
Menurut Arikunto dan Jabar dalam Darodjat dan Wahyudhiana M (2015),
meskipun terdapat perbedaan pendapat tentang model-model evaluasi, namun

tetap bertujuan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek yang
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dievaluasi sebagai bahan bagi pengambilan keputusan dalam menentukan

tindak lanjut suatu program. Beberapa model yang biasanya dipakai untuk

evaluasi sebuah program diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pelopor Evaluasi model CIPP (Context, Input, Process and Product) yang
mulanya dipublikasikan oleh Stufflebeam. Jika diidentifikasikan akronim
CIPP adalah bagian-bagian serta mekanisme suatu program kegiatan.

2. Evaluasi Model Stake (Countenance Model), yang dibangun oleh Robert
E.Stake yaitu apa tujuan yang diharapkan oleh program, dan apa yang
sesungguhnya terjadi, sehingga penguji dapat mempertimbangkan yang
mengacu pada standar.

3. Model Kirkpatrick, model ini dikembangkan oleh Kirkpatrick yang
mencakup empat level evaluasi, yaitu reaction, learning, behavior, dan
result. Reaction evaluation merupakan evaluasi terhadap reaksi kepuasan
peserta pelatihan dengan menggunakan instrument dalam bentuk angket.
Learning Evaluation, yang dapat dilihat dari perubahan sikap, perbaikan
pengetahuan atau peningkatan keterampilan setelah selesai mengikuti
program. Behavior evaluation, yang difokuskan pada perubahan tingkah
laku setelah peserta kembali ke tempat kerja. Result evaluation, yang
difokuskan pada hasil akhir yang terjadi karena peserta telah mengikuti
suatu program. asi CIPP Model (Daniel Stufflebeam’s)

4. Menurut Daniel Stufflebeam et.al., (2003) Model evaluasi CIPP mulai
dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam pada tahun 1966. Daniel
menyatakan bahwa model evaluasi CIPP merupakan kerangka yang
komprehenshif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluai formatif dan
sumatif terhadap objek program, proyek, personalia, produk,institusi dan
sistem. Menurut Daniel Stufflebeam ada 4 indikator dalam evaluasi CIPP
yaitu sebagai berikut:

a. Evaluasi konteks (context) dapat diartikan sebagai alat mengevaluasi
tentang kepentingan, kejadian, modal, dan kemungkinan-kemungkinan
yang dapat digunakan untuk membuat kebijakan baik secara individu
maupun kelompok agar dapat diketahui hasilnya.

b. Evaluasi masukan (input) digunakan untuk menentukan opsi, rencana
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tindak, rencana pekerja dan anggaran bagi kelangsungan program dalam
memenuhi kepentingan kelompok sasaran serta menggapai tujuan yang
telah direncanakan sebelumnya. Evaluasi ini bermanfaat untuk
penyelenggara dalam memilih rancangan, alokasi dana, alokasi
sumberdaya, dan penjadwalan kegiatan yang sesuai bagi kelangsungan
program.

c. Evaluasi proses (process) bertujuan untuk memperhitungkan
implementasi dari rencana yang telah ditetapkan guna membantu
evaluator dalam melaksanakan aktivitas sehingga dapat menunjang
pemakai lainnya dalam mengevaluasi program serta memprediksi
perolehan yang didapat.

d. Evaluasi hasil (product) pelaksanaannya bermanfaat dalam pengumpulan
dan penilaian hasil yang diperoleh, durasi waktu, agar dapat
dimanfaatkan penyelenggara kegiatan. Evaluasi hasil biasanya
diklasifikasikan menjadi penilaian terhadap dampak (impact), efektivitas
(effectiveness), keberlanjutan (sustainability) dan daya adaptasi

(transportability).

Arti lain dari evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product) adalah
model evaluasi yang dapat diaplikasikan secara keseluruhan dan sistematis.
Stufflebeam berpendapat bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan saja
membuktikan namun juga untuk memperbaiki (Stufflebeam, H McKee and
B McKee, 2003:118). Evaluasi model CIPP dapat diimplementasikan dalam
berbagai bidang seperti pendidikan dan yang lainnya. Sejalan dengan hal
tersebut, Nana Sudjana dan Ibrahim (2004:246) berpendapat bahwa model
CIPP dapat juga diartikan sebagai berikut:

a. Konteks merupakan situasi atau kondisi yang perencanaan programnya
dapat dipengaruhi oleh program pembinaan yang dilaksanakan.

b. Input merupakan kapasitas sumber daya yang dapat mendukung
pencapaian aktivitas yang dilaksanakan pada suatu program.

c. Process merupakan perolehan saat pelaksanaan program dan
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pemakaian sarana dan prasarana sesuai dengan apa yang telah
direncanakan program.

d. Product merupakan perolehan atau hasil yang dicapai pada program
yang sudah terlaksana. Hal yang khas dari model CIPP ditandai pada
aspekaspek instrumen pengambil keputusan yang berkaitan dengan

rancangan dan aktivitas suatu program.

Berbeda dengan sebelumnya, Sukardi (2009) menjelaskan dalam bukunya

bahwa evaluasi model CIPP membahas tentang empat macam, diantaranya:

a. Pemilihan tujuan umum dan tujuan khusus dipengaruhi oleh perencanaan
keputusan;

b. Keputusan pembentukan (structuring), dalam bagian ini aktivitasnya adalah
memastikan prosedur dan pelaksanaannya telah mencapai tujuan yang
sebelumnya sudah distandarisasi;

c. Keputusan implementasi, dalam bagian ini para analis mencoba untuk
melengkapi fasilitas agar menghasilkan pengambilan keputusan yang akan
diambil; dan

d. Keputusan pemutaran (recycling), merupakan bagian penentuan suatu
program yang akan dilanjutkan, direvisi, atau dihentikan keseluruhan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Evaluasi CIPP Merujuk dari Eko Putro
(2008), yang menyatakan bahwa, model CIPP memiliki kelebihan yang sangat
bermakna diataranya adalah lebih menyeluruh atau lengkap dalam memperoleh
informasi karena objek evaluasi tidak hanya hasil semata namun juga
melingkupi konteks, input, proses, serta hasil. Kelengkapan informasi yang
dihasilkan oleh model CIPP diharapkan akan mampu memberikan evaluasi
yang baik dalam mengambil keputusan, kebijakan maupun program
selanjutnya. Sebaliknya, Fitzpatrick, Sanders, dan Wotrhen (2004) menyatakan
bahwa model CIPP tak lepas dari berbagai kelemahan. Kelemahan-kelemahan
tersebut diantaranya sebagai berikut:

a. Evaluator tidak responsif terhadap masalah-masalah atau isu-isu yang

relevan karena hanya fokus pada informasi yang diperlukan oleh
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pengambil keputusan dan jajarannya;

b. Hasil evaluasi dipusatkan kepada para kordinator tingkat atas (top
management), sehingga model ini dinilai tidak merata dan tidak demokratis;
c. Model CIPP itu dinilai berbelit-belit dan memerlukan banyak dana, waktu,
dan sumber daya lainnya. Hal ini sejalan dengan Fikri .M (64; 2014) yang
menyatakan tentang keterbatasan dari penggunaan model evaluasi CIPP
adalah penerapanannya di kelas perlu disesuaikan atau di modifikasi agar

capaiannya dapat maksimal.

2.6 Efektivitas Pembelajaran
Menurut Ravianto (Masruri, 2014),efektivitas merupakan sebuah tolak ukur
seberapa baik suatu pekerjaan dilakukan. Artinya suatu pekerjaan dianggap
efektif jika diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik waktu, biaya,
maupun mutunya. Pengertian efektivitas sesuai dengan Permendagri Nomor 59
Tahun 2007 adalah merupakan pencapaian hasil program dengan target yang
telah ditetapkan, yaitu dengan cara membandingkan keluaran dengan hasil.
Sedangkan secara efektivitas menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, atau
dalam bahasa sederhana hal tersebut dapat dijelaskan bahwa Mardiasmo
sebagaimana dikutip (Aliman, 2014) menyatakan bahwa efektivitas yaitu suatu
keadaan tercapainya tujuan yang diharapkan atau dikehendaki melalui
penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dimana
ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi adalah bila telah mencapai tujuan,

maka dapat dikatakan organisasi tersebut telah berjalan efektif.

Dari pendapat di atas, maka efektivitas dapat diartikan sebagai sebuah
pencapaian yang ingin dicapai oleh organisasi. Efektivitas berorientasi pada
aspek tujuan suatu organisasi, jika tujuan tersebut tercapai, maka dapat
dikatakan efektif. Efektivitas pembelajaran menurut (Rohmawati, 2015) adalah
ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara
siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran

berlangsung,respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep
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siswa.

Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu
adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu
tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi
lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang
dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa.
Jadi, efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai tolak ukur keberhasilan
dari sebuah proses pembelajaran antara siswa dengan siswa, atau siswa dengan

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2.7 Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan)

Kata daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. Menurut (Isman,
2016) pembelajaran daring merupakan suatu proses pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan internet saat pelaksanaannya. Pembelajaran Daring
Learning sendiri dapat di pahami sebagai pendidikan formal yang
diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya dan instrukturnya guru
berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi
interkatif sebagai media penghubung keduanya dan berbagai sumber daya yang
di perlukan didalamnya (Sobron dkk, 2019).

Pembelajaran daring atau yang lebih dikenal dengan nama online learning
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan internet ataupun
jaringan. Di bawah ini ada beberapa pengertian pembelajaran daring menurut
para ahli, antara lain:

Menurut Harjanto T. dan Sumunar (Jamaluddin dkk., 2020), menyatakan
bahwa pembelajaran daring merupakan proses transformasi pendidikan
konvensional kedalam bentuk digital sehingga memiliki tantangan dan peluang
tersendiri. Menurut Mulayasa (Syarifudin, 2020) memberikan argumen
pembelajaran daring pada dasarnya adalah pembelajaran yang dilakukan
secara virtual yang tersedia. Meskipun demikian, pembelajaran daring harus
tetap memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan. (Isman, 2016)
menjelaskan bahwa pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan

internet dalam proses pembelajaran (Bilfagih, 2015) berpendapat bahwa
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pembelajaran daring merupakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
dalam jaringan agar mencakup target yang luas.

Berdasarkan beberapa paparan pengertian pembelajaran daring diatas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan tanpa tatap muka dan melalui jaringan atau internet yang telah
tersedia. Menurut (Syarifudin, 2020) pembelajaran daring untuk saat ini dapat
menjadi sebuah solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam atau
keadaan seperti social distancing. Kegiatan diaplikasikannya pembelajaran
daring menjadikan kegiatan belajar mengajar dalam konteks tatap muka
dihentikan sementara, dan diganti dengan sistem pembelajaran daring melalui
apliaksi yang sudah tersedia. Pembelajaran daring mengedepankan akan
interaksi dan pemberian informasi yang mempermudah peserta didik
meningkatkan kualitas belajar. Selain itu, pembelajaran berbasis daring
mempermudah satu sama lain meningkatkan kehidupan nyata dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu sangat bermanfaat pembelajaran daring untuk
kalangan pendidik dan peserta didik.

Menurut (Bilfagih, 2015) pada umumnya pembelajaran daring memiliki tujuan
memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam jaringan yang
bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau target yang lebih banyak dan
lebih luas. Pembelajaran daring untuk saat ini telah menjadi populer karena itu
potensi yang dirasakan untuk menyediakan layanan akses konten lebih
fleksibel, sehingga memunculkan beberapa keuntungan dalam penerapannya.
Menurut (Bilfagih, 2015) manfaat dari pembelajaran daring adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan

multimedia secara efektif dalam pembelajaran.

2. Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan.
3. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu

melalui pemanfaatan sumber daya bersama.
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Empy dan Zhuang (Mutia dan Leonard, 2013), juga menyebutkan beberapa

keuntungan E-learning/pembelajaran daring, antara lain:

1.

Mengurangi biaya. Dengan menggunakan E-learning, kita menghemat
waktu dan uang untuk mencapai suatu tempat pembelajaran. Dengan E-
learning kita dapat diakses dari berbagai lokasi dan tempat.

Fleksibilitas waktu, tempat dan kecepatan pembelajaran. Dengan
menggunakan E-learning, pengajar dapat menentukan waktu untuk belajar

dimanapun. Dan pelajar dapat belajar sesuai dengan kemampuan sendiri.

. Standarisasi dan efektivitas pembelajaran. E-learning selalu memiliki

kualitas sama setiap kali diakses dan tidak tergantung suasana hati pengajar.
E-learning dirancang agar pelajar dapat lebih mengerti dengan

menggunakan simulasi dan animasi.

Disamping kelebihan diatas, Efen disebagaimana dikutip (Putra, 2020)

mengutarakan kekurangan penggunaan E-learning antara lain:

a. Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara peserta didik dengan pengajar

atau antara pesertadidik dengan peserta didik menjadi minim,

. Pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke pelatihan bukan
pendidikan.
Aspek bisnis atau komersial menjadi lebih berkembang dibandingkan aspek

sosial dan akademik.

. Pengajar dituntut lebih menguasai teknik pembelajaran dengan

menggunakan teknologi,informasi dan komunikasi (TIK)

. Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat yang bermasalah

dengan listrik, telepon dan komputer.
Sumber daya manusia yang memiliki keahlian untuk mengoperasikan

komputer masih kurang

. Bahasa komputer yang belum dikuasai
. Perasaan terisolasi dapat terjadi pada peserta didik

i. Terjadinya variasi kualitas dan akurasi informasi oleh sebab itu di perlukan

panduan pada saat menjawab pertanyaan.
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J. Kesulitan mengakses grafik, gambar dan video karena peralatan yang
dipakai tidak mendukung sehingga menyebabkan peserta didik menjadi
frustasi.

(Pangondian, 2019) juga menyebutkan beberapa kelemahan dalam

pelaksanaan pembelajaran daring, yaitu:

a. Kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam kegiatan KBM

b. Pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri

c. Terkadang membuat beberapa orang merasa tidak nyaman

d. Adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan

2.8 Pengertian Media Pembelajaran

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat
strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab
keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri
terhadap peserta didik. Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin
“medius” yang secara harfiah berarti “tengah”, perantara atau pengantar.
Dalam bahasa Arab, media perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, bukuteks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun

kembali informasi visual dan verbal.

Menurut (Hamalik, 2016) media pembelajaran adalah Alat, metode, dan
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah. Menurut (Suprapto, 2013), menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah suatu alat pembantu secara efektif yang dapat digunakan oleh guru

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam penelitian kali ini peneliti
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lebih cenderung menggunakan definisi media pembelajaran dari (Hamalik,
2016) dengan alasan bahwa cakupannya lebih luas, tidak hanya dibatasi
sebagai alat tetapi juga teknik dan metode sehingga dapat mencaku pdefinisi

dari para ahli pendidikan lainnya.

2.8.1 Fungsi Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi.

(Sanjaya, 2014) menjabarkan beberapa fungsi tersebut dalam beberapa jenis

yaitu:

1. Fungsi komunikatif media pembelajaran digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima pesan.

2. Fungsi motivasi dengan menggunakan media pembelajaran, diharap kan
siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur
artistik saja akan tetapi juga memudahkan siswa mempelajari materi
pelajaran sehingga dapat meningkatkan gairah belajar siswa.

3. Fungsi kebermaknaan melalui penggunaan media, pembelajaran bukan
hanya dapat meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta
sebagai pengembangan aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta
sebagai aspek kognitif tahap tinggi

4. Fungsi penyamaan persepsi melalui pemanfaatan media pembelajaran,
diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap
siswa memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang
disuguhkan.

5. Fungsi individu alitas pemanfaatan media pembelajaran ber-fungsi untuk

dapat melayani kebutuhan setiap individu.

2.8.2 Media Pembelajaran Daring
Dalam hal ini, media yang digunakan untuk pembelajaran tidak lagi hanya
berbasis offline, namun juga online. Sebagian kebutuhan manusia dapat

terpenuhi oleh sistem online. Begitu banyak aplikasi yang dirancang untuk
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mempermudah dan melancarkan kebutuhan manusia, termasuk di dalamnya
pendidikan. Aplikasi yang dapat diakses secara online dapat dimanfaatkan
dalam dunia pendidikan, contohnya web sekolah maupun kampus,sistem
informasi akademik, dan lain-lainnya (Asnawi, 2018). Tentu hal tersebut
merupakan hal baik yang menandakan kemajuan teknologi yang begitu
signifikan, sehingga kita harus dapat memanfaatkannya. Terlebih lagi jika
sedang berada pada situasi darurat, seperti yang saat ini terjadi di Indonesia
dimana pembelajaran harus dilakukan di rumah karena adanya wabah
COVID-19. Pembelajaran di rumah dilakukan secara online dengan

memanfaatkan berbagai macam media.

Berdasarkan penulisan yang dijabarkan oleh (Hanum, 2013), e-learning
adalah suatu cara baru untuk melakukan pembelajaran dengan akses internet,
guna meningkatkan lingkungan belajar tanpa mengharuskan peserta didik
untuk datang keruangan kelas. E-learning dapat diakses tanpa mengenal

tempat dan waktu selama peserta didik memiliki jaringan internet.

Media Pembelajaran daring dilakukan melalui berbagai aplikasi yang dapat
menunjang proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh
tenaga pendidik dalam mengajar di Sekolah Kepolisian Negara (SPN) Polda
Lampung memegang peranan penting untuk membantu menciptakan
kegiatan belajar mengajar yang efektif. Sebab dengan adanya media
pembelajaran, bahan yang akan disampaikan kepada siswa akan lebih
mudah diterima dan dipahami. Ada beberapa media online yang digunakan
tenaga pendidik di SPN Polda Lampung, diantaranya:
1. Aplikasi Edmodo
Kemudahan akses internet yang didapat di zaman sekarang ini
mempermudah koneksi antara peserta didik dengan pendidik. Hanya
dengan menggunakan teknologi dan aplikasi yang mendukung maka
proses pembelajaran bisa berlangsung dimana saja dan kapan saja.
Pembelajaran seperti ini disebut e-learning. Salah satuaplikasi yang dapat

mendukung pembelajaran e-learning adalah edmodo. Edmodo adalah
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platform pembelajaran yang digunakan di SPN Polda Lampung yang
digunakan untuk guru, siswa, dan sekolah yang berbasis sosial media.
Selain itu, edmodo memiliki kemiripan dengan faceboo khanya saja lebih
bersifat edukatif dan lebih banyak digunakan untuk kepentingan dunia
pendidikan. Edmodo memiliki banyak fitur yang dapat digunakan untuk
pelaksanaan pembelajaran. Fitur-fitur tersebut dapat dimanfaatkan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing guru dan siswa. Fitur-fitur yang ada
pada edmodo antara lain group (grup), library (perpustakaan), note
(catatan), assignment (penugasan), alert (pengumuman), dan lain
sebagainya.
2. Aplikasi Strava

Strava adalah sebuah aplikasi layanan internet untuk melacak dan mencatat
kegiatan olahraga dengan menggunakan data GPS dari telepon genggam.
Strava sejaktahun 2009 telah mengumpulkan jutaan data dari para pelari
dari seluruh dunia. Strava Metro merupakanbagian kecil dari Strava yang
memiliki fokus untuk membantu Sekolah Kepolisian Negara (SPN) Polda
Lampung untuk meningkatkan sarana dan prasarana bagi siswa didik yang
sedang menjalankan pendidikan jasmani secara daring. Strava Metro
menyediakan data tentang pola orang yang bergerak di suatu wilayah untuk
memberikan keputusan berdasarkan data, baik merencanakan dan
membangun infrastruktur baru atau mengukur dampak dan perubahan
perilaku setelah pembelajaran selesai. Aplikasi ini bertujuan untuk melihat

hasil dari pembelajaran jasmani para siswadi diksecara virtual.

2.9 Kerangka Pikir
Menurut Suriasoemantri kerangka berpikir adalah suatu penjelasan yang
berfungsi untuk memaparkan serta menyusun semua gejala yang sudah ada di
dalam suatu penelitian untuk diselesaikan yang sesuai dengan kriteria yang
telah dibuat sebelumnya. Kerangka dasar pemikiran digunakan sebagai dasar
atau landasan dalam pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Pengelolaan pendidikan yang baik, sesuai dengan rencana

pencapaian visi dan misi lembaga pendidikan harus memperhatikan berbagai



28

komponen dasar dalam penyelenggaraannya, pemikiran ini timbul berkaitan
dengan adanya pemikiran awal mengenai pembelajaran daring pada SPN Polda
Lampung. Pembelajaran daring polda memberikan pelajaran baru tentunya
bagi SPN Polda Bandar Lampung. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran jarak jauh menggunakan alat komunikasi, maka di perlukan
implementasi dan kebijakan yang baik. Untuk memperjelas kerangka pikir ini

peneliti sajikan dalam bentuk gambar di bawah ini:

Adanya pandemi Covid-19 menimbulkan kondisi
Pembelajaran harus dilakukan Daring yang menyebabkan
perubahan tata cara belajar mengajar. Dari permasalahan

yang dihadapi pemerintah merilis Keppres Nomor 12
Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non alam
Penyebaran Corona Virus Diseases 2019 (Covid-19)
sebagai Bencana Nasional,

!

Sekolah Kepolisian Negara (SPN) Polda lampung
melaksanakan pembelajaran dengan E-Learning sehingga
membutuhkan adaptasi

v

Evaluasi Metode CCIP Daniel Stufflebeam et.al., (2003)
1. Konteks
2. Input
3. Proses
4. Produk

Terpenuhinya kebutuhan belajar peserta didik SPN
POLDA Lampung

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: diolah peneliti, 2022



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian pada skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan peneliti
adalah penelitian kualitatif. Menurut (Sutopo, 2006), penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan
mendalam baik kondisi maupun proses, dan juga hubungan atau saling
keterkaitannya mengenai hal-hal pokok yang ditemukan pada sasaran
penelitian.

Digunakannya penelitian kualitatif ini untuk dapat memahami tindakan-
tindakan pada subjek dan objek yang diteliti melalui teknik-teknik penelitian
kualitatif seperti wawancara secara mendalam dan dokumentasi. Sebab untuk
mendapatkan hasil dari penelitian yang mendalam tentang efektivitas
pembelajaran daring dalam pembelajaran akan lebih baik jika dilakukan

dengan cara wawancara dan dokumentasi.

3.2 Lokasi Penelitian
Menurut Hamid Darmadi (2011:52) lokasi penelitian adalah tempat dimana
proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian
berlangsung. Menurut Wiratna Sujarweni (2014:73) Lokasi penelitian adalah
tempat dimana penelitian itu dilakukan. Lokasi penelitian yang diambil di SPN
Polda Lampung. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karna SPN Polda
Lampung salah satu tempat pendidikan yang melaksanakan kebijakan proses
pembelajaran daring sedangkan dalam SPN Polda Lampung pembelajarannya
tidak hanya belajar materi namun ada juga pendidikan fisik maka peneliti

tertarik untuk memilih lokasi penitian pada SPN Polda Lampung.
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan batasan dalam
pengumpulan data, sehingga peneliti dapat lebih memfokuskan penelitian
terhadap masalah- masalah yang menjadi tujuan penelitian. Menurut
(Moleong,2014) ada dua maksud tertentu yang ingin peneliti capai dalam
merumuskan masalah penelitian dengan jalan memanfaatkan fokus. Pertama,
penetapan fokus dapat membatasi studi. Kedua, penetapan fokusi tuber fungsi
untuk memenuhi kriteria inklusi-inklusi atau kriteria masuk-keluar suatu
informasi yang baru diperoleh di lapangan. Sehingga peneliti memfokuskan
penelitian terhadap masalah-masalah yang menjadi tujuan dari penelitian dan
dapat membuat keputusan yang tepat tentang data mana yang dikumpulkan dan
data mana yang tidak perlu.
Mengingat pentingnya fokus penelitian, maka yang dijadikan peneliti fokus
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan kebijakan daring terhadap
proses belajar mengajar SPN Polda Lampung pada masa pandemic Covid-19,
untuk mengetahui bagaimana evaluasi menggunakan Metode Evaluasi CCIP
Daniel Stufflebeam et.al., (2003) dengan indikator sebagai berikut:
1) Konteks merupakan situasi atau kondisi yang perencanaan programnya
dapat dipengaruhi oleh program pembinaan yang dilaksanakan.
2) Input merupakan kapasitas sumber daya yang dapat mendukung pencapaian
aktivitas yang dilaksanakan pada suatu program.
3) Process merupakan perolehan saat pelaksanaan program dan pemakaian
sarana dan prasarana sesuai dengan apa yang telah direncanakan program.
4) Product merupakan perolehan atau hasil yang dicapai pada program yang
sudah terlaksana. Hal yang khas dari model CIPP ditandai pada aspek-aspek
instrumen pengambil keputusan yang berkaitan dengan rancangan dan

aktivitas suatu program.

3.4 Sumber Data

Menurut (Sutopo, 2006) sumber data adalah tempat data diperoleh dengan
menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun

dokumen-dokumen. Menurut (Moleong, 2014) sumber data utama dalam
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penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Pencatatan sumber datamelalui
wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan
melihat, mendengar dan bertanya. Dalam skripsi kualitatif kegiatan-kegiatan
ini dilakukan secara sadar,terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh
informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan

sumber data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
yang memerlukannya (Hasan, 2002). Data primer diperoleh dari sumber
informan atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan
peneliti. Data primer dalam penelitian ini antara lain:

a. Catatan hasil wawancara

b. Hasil observasi lapangan

c. Data-data mengenai informan

2. Data Sekunder

Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada
(Hasan, 2002). Data sekunder digunakan untuk mendukung informasi data
primer yang telah dieproleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian

terdahulu, buku, jurnal dan sebagainya.

3.5 . Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan penunjang pelaksanaan
kegiatan penelitian, dimana pengumpulan data dilakukan untuk menentukan
berhasil tidaknya suatu penelitian. Prosedur pengumpulan data yang

digunakan peneliti antara lain:



32

1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam (Hasan, 2002). Kegiatan
wawancara biasanya diajukan secara lisan kepada subjek yang diteliti.
Wawancara menurut (Basrowi dan Suwandi, 2008) adalah percakapan
dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara sebagai
pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang di wawancarai sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan itu.Selain itu maksud wawancara sebagaimana
yang dijelaskan oleh Licoln dan Guba (Basrowi dan Suwandi, 2008) ialah
mengkonstruksi perihal orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan dan kepedulian, merekonstruksi kebulatan-kebulatan harapan
pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah dan memperluas
informasi dari orang lain. Wawancara dalam penelitian ini mengevaluasi

pembelajaran daring di SPN Polda Lampung.
. Informan

Informan merupakan orang-orang yang berhubungan dan memiliki
informasi yang berkaitan dengan focus penelitian. Penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan informasi terkait Evaluasi Pembelajaran Daring
Pada Sekolah Polisi Negara Polda Lampung pada Masa Pandemic Covid.
Berikut ini adalah informan menurut peneliti sudah mewakili terhadap

focus penelitian diantaranya:
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Nama Informan Informasi Tanggal
AKBP Ferizal, Identifikasi Masalah apa | 20 Desember 2022
S.ILK selaku saja  terkait  program

Gadik Madya SPN pembelajaran yang sudah

Polda Lampung di rencanakan

AKP  Suyatmo, Sistem penilaian di SPN | 20 Desember 2022
S.Sos selaku Polda Lampung saat

Danki  Pengasuh pembelajaran

SPN Polda dilaksanakan

Lampung

Iptu Rhamatullah Indikator media dan | 20 Desember 2022
selaku Danton sarana prasarana

Pengasuh ~ SPN pembelajaran di  SPN

Polda Lampung Polda Lampung

Bripka Irwan Kegiatan apa saja yang | 20 Desember 2022
Dregs, S.H selaku sudah diimplementasikan

Bamin Pengasuh dalam pembelajaran di

SPN Polda SPN Polda Lampung

Lampung

Ainun Ika Sistem pembelajaran | 20 Desember 2022
Nurjannah selaku diimplementasikan sesuai

siswa SPN Polda kebijakan

Lampung

Sumber data: diolah peneliti 2023

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu alat bukti dan data akurat terkait keterangan
dokumen. Untuk melindungi dan menyimpan fisik dari isi dokumen serta
menghindari terjadinya kerusakan bahan
Untuk

Dokumentasi menurut (Sugiyono, 2016) adalah suatu cara yang digunakan

pada dokumen. Sebagai

untuk penelitian. meningkatkan  koleksi dokumen negara.
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Penelitian ini, dokumentasi internal berupa deskripsi
profil instansi yang diteliti, sarana dan prasarana, pendidik dan tenaga

kependidikan, jumlah siswa, hingga gambaran umum dari SPN Polda
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Lampung. Sedangkan dokumentasi ekstrenal berupa buku referensi, jurnal-
jurnal terkait penelitian terdahulu,buku-buku yang bersumber dari internet.

Tabel 4. Dokumen Terkait

NO DOKUMEN TERKAIT

1. Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana
Non Alam Penyebaran Corona Virus Diseases 2019 Sebagai Bencana
Nasional.

2. Kep/2502/X11/2019 tanggal 23 Desember 2019 tentang Program
Pendidikan dan Pelatihan Polri T.A. 2020.

3. Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana
Non Alam Penyebaran Corona Virus Diseases 2019 SebagaiBencana
Nasional.

4, Surat Perintah Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor:
Sprin/2859/X1/DIK2.10/2020 Tanggal 10 November 2020 Tentang
Pembukaan Pendidikan Pembentukan Bintara Polri T.A 2020.

Sumber data:diolah peneliti 2023

3.6. Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan (Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa analisis
data dalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, danbahan-bahan
lain,sehingga dapat mudah dipahami,dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan analisis
data dengan model Miles dan Huberman (Prastowo, 2012) yaitu melalui
beberapa proses, antaralain:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data awal yang muncul

dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

2. Penyajian Data (Data Display)
Dalam tahap penyajian data,peneliti mengembangkan deskripsi dari

informasi-informasi tersusun untuk menatik sebuah kesimpulan dan
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pengambilan tindakan.Penyajian data yang digunakan menggunakan
bentuk teks naratif.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verying)
Peneliti membuat kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari
makna dari setiap gejala yang telah diperoleh dan menarik kesimpulan dari
data yang telah disimpulkan diawal kemudian mencocokkan catatan dan

pengamatan yang dilakukan peneliti saat kegiatan penelitian berlangsung.

Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik
pemeriksaan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data yang telah diperoleh. Menurut (Moleong, 2014), triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain, diluar data untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap
data tersebut. Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung
dan tidak langsung. Beberapa macam triangulasi menurut Denzin (Moleong,
2014) antara lain:

1. Triangulasi Sumber (Data)

Teknik ini berarti teknik pengecekan data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam
penelitian ini, agar penelitian sesuai dengan tujuan mengenai evaluasi
pembelajaran daring di SPN Polda Lampung, maka pengumpulan dan
pengujian data yang telah diperoleh dilakukan kesekolahan sebagai objek
penelitian yang terdiri dari tenaga pengajar di SPN Polda Lampung. Data
yang dihasilakan  kemudian dianalisis, dideskripsikan  dan
dikategorisasikan dari yang sama sampai yang berbeda. Data yang
diperoleh akan menghasilkan kesimpulan.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama denganteknik
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yang berbeda. Peneliti memperoleh data dari kegiatan wawancara,dan
dicek dengan dokumentasi.

Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan melalui
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dari waktu
pagi hari hingga siang hari. Dengan begitu akan diketahui apakah

narasumber memberikan data yang sama atau data yang berbeda.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan analisis terhadap data yang diperolen dalam melakukan
penelitian dengan judul EVALUASI PEMBELAJARAN DARING PADA
SEKOLAH KEPOLISIAN NEGARA (SPN) POLDA LAMPUNG PADA
MASA PANDEMI COVID-19 maka simpulan dari skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan capaian hasil belajar peserta didik
melalui model evaluasi CIPP pada Sekolah Kepolisian Negara Polda
Lampung dapat dilihat melalui 4 indikator. Dari ke 4 indikator tersebut
terdapat 2 indikator yang dinyatakan lebih unggul yaitu indicator konteks dan
product karna telah terlaksana dengan baik. Indikator Konteks terpenuhi
karna telah memiliki program pembelajaran yang terstruktur dan produk hasil
yang sesuai dengan perencanaan awal. Akan tetapi pada indikator input dan
proses masih ditemui beberapa kelemahan sikarnakan dari siswa SPN Polda
Lampung masih belum mengikuti proses pembelajaran dengan maksimal
karna terkendala sinyal dan fasilitas belajar seperti laptop. Dan di evaluasi
pada indicator proses terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menangkap
pembelajaran kurang baik. Dalam Pelaksanaan proses pembelajaran di SPN
Polda Lampung secara daring pada masa pandemi terdapat faktor
penghmabat atau kendala yang didapat yaitu yang pertama akses Internet dan

yang kedua Pemahaman Materi
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat beberapa saran diantaranya adalah:

1.

Diperlukan inovasi khususnya terhadap untuk memaksimalkan sarana dan
prasarana agara para siswa dalam melaksanakan PJJ jadi jauh lebih
maksimal.Karna masih terjadi hambatan dalam proses pembelajaran
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan maksimal
terutama dalam pemantauan dalam kegiatan fisik.

Melaksanakan Controlling atas segala macam kegiatan yang terselenggara
di SPN dalam pembelajaran tatap muka agar berjalan dengan situasi yang
tetap kondusif sehingga pembelajaran tatap muka yang dilakukan dengan
keterbatasan siswa tetap akan berjalan dengan baik walaupun harus tetap
mengikuti sesuai kebijakan pemerintah. .

Meningkatkan dan mendukung kemampuan tenaga pendidik dalam
membuat model pembelajaran yang efektif saat pembelajaran jarak jauh
berlansung agar materi yang disampaikan oleh siswa tersampaikan dengan
jelas sehingga akan meningkatkan tingkat pemahaman ateri terhadap

selutuh siswa SPN Polda Lampung.
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